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Artikel ini membahas bagaimana ketahanan sosial masyarakat pesisir Tambak
Lorok dalam menghadapi bencana banjir rob. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi lapangan. Hasil menunjukkan bahwa solidaritas sosial, praktik
gotong royong, dan adaptasi keseharian menjadi mekanisme utama masyarakat
dalam merespons banjir rob yang berulang. Ketahanan sosial diwujudkan melalui
kekuatan jaringan sosial informal, peran aktif organisasi lokal seperti KUB, KSB,
dan KATANA, serta pemanfaatan ruang sosial seperti Rumah Baca Apung. Tradisi
budaya seperti sedekah laut dan ruahan juga turut memperkuat daya lenting
komunitas. Namun, bentuk ketahanan ini lebih merefleksikan strategi bertahan
dalam keterbatasan daripada hasil dari sistem perlindungan jangka panjang. Oleh
karena itu, ketahanan sosial dalam konteks ini perlu dipahami secara kritis, bukan
hanya sebagai kemampuan bertahan, tetapi juga sebagai refleksi atas
ketimpangan sistemik dan ketiadaan jaminan struktural jangka panjang.

Kata kunci: banjir rob, false resilience, ketahanan sosial, masyarakat pesisir
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This article discusses how the coastal community of Tambak Lorok builds social
resilience in responding to tidal flood disasters. The study employs a qualitative
approach through in-depth interviews, participatory observation, and field
documentation. The findings indicate that social solidarity, mutual cooperation,
and everyday adaptive practices serve as the community’s main mechanisms for
coping with recurring tidal floods. Social resilience is manifested through strong
informal social networks, the active role of local organizations such as KUB, KSB,
and KATANA, and the use of communal spaces like the Rumah Baca Apung.
Cultural traditions such as sedekah laut and ruahan also contribute to
strengthening the community’s resilience. However, this form of resilience
reflects more of a survival strategy under structural limitations than a product of
long-term protective systems. Therefore, social resilience in this context must be
understood critically—not merely as the capacity to endure, but as a reflection of
systemic inequality and the absence of sustainable structural guarantees.
Keywords: tidal flood, false resilience, social resilience, coastal community

PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menyebabkan berbagai fenomena alam yang berdampak besar pada
daerah pesisir termasuk naiknya permukaan air laut yang mengakibatkan banjir rob. Fenomena ini
menimbulkan risiko serius bagi masyarakat pesisir, terutama yang bergantung pada sumber daya
laut. Fenomena ini tidak hanya mengancam lingkungan fisik saja, tetapi juga berdampak pada aspek
ekonomi dan perubahan sosial bagi masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir (Iskandar et al. 2020).
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Desa Tambak Lorok, sebuah pemukiman dengan mayoritas nelayan di pesisir Kota Semarang,
merupakan salah satu wilayah yang sangat rentan terdampak oleh banjir rob. Dampak banjir rob
meliputi kerusakan rumah, terganggunya mata pencaharian, dan penurunan kualitas hidup
masyarakat. Kehilangan mata pencaharian, akses ke tempat kerja, dan kebutuhan dasar lainnya
menciptakan tantangan tambahan bagi masyarakat yang sudah rentan di kawasan pesisir (Antika et
al. 2023). Meskipun memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap banjir rob, sebagian besar
masyarakat Tambak Lorok tetap memilih untuk bertahan di wilayah tersebut, walaupun mereka
terus menghadapi risiko bencana yang berulang.

Keputusan untuk tetap tinggal di tengah ancaman banjir rob memunculkan pertanyaan
mendalam tentang bagaimana hubungan sosial ikut berpengaruh terhadap ketahanan masyarakat
secara keseluruhan. Mussadun et al. (2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa masyarakat
Tambak Lorok mengambil strategi adaptast fisik melalui perbaikan dan pembangunan rumah yang
lebih tinggi sekaligus konstruksi saluran drainase untuk menanggulangi dampak banjir rob di masa
depan. Selain itu solidaritas sosial juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan ketahanan
masyarakat terhadap bencana. Hal ini tercermin dalam berbagai kegiatan kolektif yang dilakukan
oleh mereka seperti upaya pelestarian lingkungan dan gotong-royong yang memperkuat rasa
kebersamaan serta ketahanan masyarakat (Nance, Clarke, and Cook 2024; Adissa et al. 2023)

Sebagian besar Masyarakat Tambak Lorok bergantung pada sektor perikanan sebagai mata
pencaharian utama dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah. Meskipun demikian, mereka
tetap menunjukkan rasa solidaritas dan kerjasama dalam menghadapi tantangan banjir rob.
Hubungan sosial yang kuat menjadi elemen penting dalam mendukung ketahanan mereka. Salah
satu inisiatif penting adalah adanya Rumah Baca Apung, yang berfungsi sebagai ruang pertemuan
bagi warga sechingga memperkuat jaringan sosial dan rasa solidaritas mereka (Nurislaminingsih and
Ganggi 2017).

Choirunnisa et al. (2022) dan Subair et al. (2015) menunjukkan bahwa masyarakat dengan
jaringan sosial yang kuat cenderung beradaptasi lebih baik dan pulih lebih cepat dari dampak
bencana. lkatan sosial yang kuat memungkinkan individu dan kelompok untuk saling mendukung,
berbagi sumber daya, dan mengembangkan strategi mitigasi yang lebih efektif. Kesiapan masyarakat
terhadap bencana sangat ditentukan oleh perkembangan dinamika sosial. Masyarakat yang
terorganisir dengan baik dan memiliki pemahaman menyeluruh tentang risiko bencana cenderung
lebih siap menghadapi keadaan darurat (Qadrini 2022). Partisipasi aktif dalam program adaptasi dan
mitigasi bencana berperan penting dalam meningkatkan ketahanan masyarakat (Marlianingrum et
al. 2021). Di Tambak Lorok, partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan perencanaan
mitigasi terbukti meningkatkan efektivitas respons terhadap ancaman banjir rob (Tapung et al.
2020).

Perubahan pola penghidupan merupakan bagian dari strategi adaptasi yang dilakukan oleh
masyarakat pesisir dalam merespons tekanan lingkungan. Studi Pratama et al. (2022) menunjukkan
bahwa masyarakat pesisir kerap mengembangkan strategi adaptif yang berkelanjutan melalui
diversifikasi sumber mata pencaharian dan optimalisasi pengelolaan sumber daya alam. Di sisi lain,
Arif, Putri, and Fultriasantri (2022) menekankan pentingnya ekosistem mangrove sebagai pelindung
alami terhadap banjir rob sekaligus penyedia manfaat ekonomi tambahan bagi masyarakat sekitar.
Kedua temuan ini menegaskan perlunya pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan
pelibatan aktif masyarakat lokal sebagai komponen kunci dalam memperkuat ketahanan terhadap
bencana (Zahro 2023).

Fenomena banjir rob yang terus berulang di Tambak Lorok tidak hanya tentang lingkungan
saja, tetapi juga membentuk dinamika sosial yang unik. Masyarakat mengembangkan berbagai
bentuk kolaborasi untuk bertahan dan beradaptasi, baik melalui kerja sama komunitas maupun
strategi mitigasi berbasis sosial. Kearifan lokal dalam mitigasi bencana menunjukkan bahwa
masyarakat dapat beradaptasi dengan cara mereka sendiri (Puspitasari, Bima, and Dewi 2018).

51



Langgas: Jurnal Studi Pembangunan, Vol. 4,No. 1(2025), 50-61

Selain itu, komunikasi yang efektif dalam forum pengurangan risiko bencana dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi (Khatami and Nurjanah 2022).

Perubahan pola interaksi sosial di Tambak Lorok juga tercermin dalam strategi adaptasi
masyarakat terhadap risiko yang meningkat. Mintiea et al. (2018) mencatat bahwa karakteristik
permukiman di daerah pesisir yang sering mengalami banjir rob mempengaruhi strategi adaptasi
masyarakat, seperti perbaikan infrastruktur dan pengembangan sistem drainase yang lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya bertahan, tetapi juga berupaya beradaptasi dengan
lingkungan yang terus berubah. Anwar et al. (2020) juga menyoroti pentingnya ketahanan
masyarakat dalam menghadapi bencana, di mana interaksi sosial yang erat dapat memperkuat
kemampuan komunitas untuk bertahan. Namun, dengan semua tantangan yang dihadapi, penting
bagi kebijakan publik untuk mengambil pendekatan yang proaktif dalam pengembangan dan
implementasi solusi adaptasi, yang menekankan integrasi antara manajemen lingkungan dan
kebijakan sosial untuk meningkatkan ketahanan masyarakat pesisir terhadap banjir rob (Dhiman et
al. 2019; Riama et al. 2021).

Hasil-hasil penelitian tentang banjir rob di kawasan pesisir lebih menitikberatkan pada aspek
fisik dan ekonomi, terutama dampaknya terhadap infrastruktur dan mata pencaharian masyarakat.
Namun, studi yang menyoroti bagaimana hubungan sosial dan pola interaksi komunitas
membentuk ketahanan terhadap bencana masih terbatas. Oleh karena itu, tulisan ini membahas
bagaimana ketahanan sosial masyarakat pesisir Tambak Lorok dalam menghadapi bencana banjir

rob.

KERANGKA KONSEP

Memahami ketahanan masyarakat pesisir seperti di Tambak Lorok membutuhkan pendekatan
teoretis multidimensi yang menggabungkan perspektif sosiologis tentang bencana, komunitas, dan
sistem sosial. Dalam tulisan ini, digunakan beberapa konsep untuk menganalisis bagaimana
masyarakat bertahan dan beradaptasi di tengah ancaman banjir rob serta kerentanan struktural yang
mereka hadapi.

Pertama, konsep ketimpangan struktural (structural inequality) yang dikemukakan oleh
Wisner et al. (2003) menjelaskan bahwa risiko bencana tidak hanya disebabkan oleh bahaya alam,
tetapi juga diperkuat oleh distribusi sumber daya yang tidak merata, keterbatasan akses terhadap
infrastruktur, serta ketimpangan sosial-ekonomi. Dalam kasus Tambak Lorok, rendahnya tingkat
pendidikan, akses ekonomi terbatas, dan layanan dasar yang kurang memadai berkontribusi besar
terhadap tingginya kerentanan masyarakat terhadap bencana.

Kedua, konsep false resilience yang dikemukakan oleh Cannon and Miiller-Mahn (2010)
menjelaskan bentuk ketangguhan semu yang muncul ketika komunitas tampak mampu bertahan
dari krisis, tetapi sebenarnya bertumpu pada adaptasi yang lahir dari keterpaksaan dan keterbatasan
struktural. Ketahanan ini bukan hasil dari dukungan sistemik yang kuat, melainkan respons terhadap
absennya perlindungan institusional yang berkelanjutan. Dalam kondisi Tambak Lorok,
ketangguhan masyarakat yang tampak melalui gotong royong, solidaritas, dan adaptasi lokal justru
menyembunyikan kenyataan bahwa mereka bertahan bukan karena dilindungi, tetapi karena
dibiarkan menghadapi bencana sendiri. Oleh karena itu, konsep false resilience menjadi penting
untuk membaca secara kritis bagaimana daya lenting komunitas dapat menutupi kegagalan negara
dalam menjamin keadilan dan perlindungan struktural jangka panjang.

Ketiga, konsep ketahanan sosial (social resilience) menurut Obrist, Pfeiffer, and Henley (2010)
menjelaskan bahwa ketahanan sosial bukan hanya kemampuan untuk bertahan dari guncangan,
tetapi juga proses transformasi yang memungkinkan individu dan komunitas untuk menyesuaikan
diri secara berkelanjutan dalam menghadapi tekanan. Ketahanan ini bersifat relasional, dibangun
melalui interaksi sosial, pembelajaran kolektif, dan integrasi lintas skala, dari level lokal hingga
institusional. Dalam konteks Tambak Lorok, bentuk-bentuk ketahanan sosial dapat dilihat dari
keberadaan jaringan informal warga, pelibatan dalam organisasi lokal seperti KSB dan KATANA,
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serta transformasi ruang sosial seperti Rumah Baca Apung menjadi pusat edukasi dan tanggap
bencana.

Keempat, konsep ketahanan sehari-hari (everyday resilience) menurut Brown and Westaway
(2011) memberikan pemahaman mengenai bagaimana strategi bertahan masyarakat dikembangkan
melalui praktik harian yang kontekstual, sederhana, dan berbasis pengalaman. Ketahanan tidak
selalu hadir dalam bentuk intervensi besar dari negara, tetapi tumbuh dari kebiasaan lokal seperti
pembersihan saluran air secara kolektif, peninggian rumah secara swadaya, serta penggunaan ruang
publik seperti Rumah Baca Apung untuk edukasi dan komunikasi kebencanaan.

Dengan menggabungkan keempat perspektif diatas, Artikel ini menekankan bahwa ketahanan
masyarakat bukan hanya persoalan teknis atau infrastruktur, melainkan juga merupakan proses sosial
dan budaya yang terbentuk dari ketimpangan, solidaritas, dan pengetahuan lokal yang hidup dalam
keseharian masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (Yin 2018).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
dinamika sosial dan interaksi masyarakat dalam menghadapi banjir rob. Studi kasus dipilih karena
fokus penelitian adalah pada satu lokasi spesifik, yaitu Desa Tambak Lorok, yang memiliki
karakteristik unik terkait kerentanan dan ketahanan terhadap banjir rob.

Lokasi penelitian yaitu di Desa Tambak Lorok, Semarang, Jawa Tengah. Desa ini dipilih
karena merupakan wilayah pesisir yang sering mengalami banjir rob dan memiliki karakteristik
sosial-ekonomi yang unik, dengan mayoritas penduduknya bergantung pada sektor laut. Subjek
penelitian mencakup nelayan, tokoh masyarakat, organisasi sosial, dan perwakilan lembaga lokal
Rumah Baca Apung. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling (Patton 2015) dengan
kriteria sudah tinggal di Desa Tambak Lorok minimal 10 tahun, terlibat aktif dalam kegiatan
adaptasi dan mitigasi banjir rob, serta memiliki pengalaman langsung dalam menghadapi banjir rob.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumen. Jumlah informan dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan prinsip saturasi data (Guest, Bunce, and Johnson 2006), yaitu ketika informasi yang
diperoleh sudah tidak lagi menghasilkan temuan baru. Dengan mempertimbangkan variasi
karakteristik informan, wawancara dilakukan mencakup nelayan, tokoh masyarakat, dan perwakilan
organisasi sosial. Pertanyaan wawancara difokuskan pada aspek solidaritas sosial, partisipasi
masyarakat, dan strategi adaptasi yang telah dilakukan. Observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati secara langsung kegiatan kolektif masyarakat seperti gotong-royong, pertemuan
komunitas, dan aktivitas di Rumah Baca Apung. Sementara itu, studi dokumen dilakukan dengan
menganalisis laporan pemerintah, arsip desa, dan catatan kegiatan masyarakat terkait mitigasi banjir
rob.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis)
berdasarkan model (Braun and Clarke 2006) serta pendekatan (Miles and Huberman 1994). Proses
analisis meliputi: (1) transkripsi data wawancara dan catatan observasi, (2) koding untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul, (3) kategorisasi data berdasarkan tema-tema seperti
solidaritas sosial, strategi adaptasi, dan partisipasi masyarakat, serta (4) interpretasi data dengan
mengacu pada konsep ketahanan masyarakat (community resilience) dan modal sosial (social
capital).

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, yaitu
triangulasi sumber yang membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen untuk
memastikan konsistensi informasi (Patton 2015). Selain itu, diterapkan triangulasi metode dengan
membandingkan hasil wawancara dan observasi lapangan untuk meningkatkan validitas data.
Member checking dilakukan dengan meminta informan untuk meninjau kembali ringkasan
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wawancara mereka, guna memastikan akurasi interpretasi data dan menghindari kesalahan

pemahaman (Lincoln, Yvonna S. & Guba 1985).

TAMBAK LOROK SEBAGAI WILAYAH RAWAN BANJIR ROB

Tambak Lorok merupakan sebuah kawasan pesisir di utara Kota Semarang yang dikenal
memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana banjir rob. Letaknya yang berada di dataran
rendah serta berbatasan langsung dengan Laut Jawa menjadikan wilayah ini rentan mengalami
genangan air laut, bahkan pada musim kemarau atau ketika tidak terjadi hujan sama sekali.
Fenomena banjir rob yang melanda Tambak Lorok bukan hanya bersumber dari pasang surut air
laut, melainkan juga diperparah oleh penurunan muka tanah (Zand subsidence)yang signifikan serta
dampak perubahan iklim global yang menyebabkan kenaikan muka laut. Penelitian menunjukkan
bahwa wilayah utara Semarang, termasuk Tambak Lorok, mengalami penurunan tanah sebesar 2
hingga 9,8 cm per tahun (Giovanie et al. 2023; Hamdani, Hadi, and Rudiarto 2021), menjadikan
rob sebagai ancaman ekologis yang terus-menerus, bukan sekadar fenomena musiman.

Secara administratif, Tambak Lorok berada di Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang
Utara, dengan luas sekitar 84,5 hektar. Kawasan ini dihuni sekitar 10.000 jiwa yang tersebar di lima
Rukun Warga (RW), yakni RW 12 hingga RW 16. Sebagian besar warga menggantungkan hidup
dari sektor kelautan dan informal, seperti menjadi nelayan, buruh bongkar muat, pembuat kerupuk,
atau pedagang ikan. Ketergantungan terhadap ekosistem laut menjadikan mereka sangat terdampak
oleh kondisi cuaca dan fluktuasi pasang surut air laut, sementara tingkat pendidikan yang rendah
dan terbatasnya akses terhadap pekerjaan formal turut menempatkan mereka dalam kelompok
ckonomi rentan.

Secara geografis, Tambak Lorok berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Jalan Arteri Yos
Sudarso di selatan, PT' Indonesia Power PLTGU di barat, dan Sungai Banger di timur. Dengan
topografi rata-rata hanya 0,5 meter di atas permukaan laut, kawasan ini sangat rentan terhadap intrusi
air laut, abrasi, dan banjir rob. Bahkan, sebagian lahan daratan di Tambak Lorok telah berubah
menjadi area perairan akibat erosi yang berlangsung selama lebih dari dua dekade.

Dalam keseharian, masyarakat Tambak Lorok telah membentuk semacam sistem peringatan
dini berbasis sosial. Ketika langit mulai gelap, angin berembus kencang, atau aroma air asin tercium
kuat di udara, warga langsung bersiap dengan mengangkat perabot, menyiapkan pompa darurat, dan
mengevakuasi lansia serta anak-anak ke tempat lebih tinggi. Dalam kondisi ekstrem, rob
menyebabkan akses utama tertutup, pasar tradisional tidak beroperasi, dan aktivitas ekonomi warga
terhenti. Setelah air surut, warga secara kolektif membersihkan lumpur dan sampah yang terbawa
rob. Gotong royong ini bukan hanya menjadi sarana pemulihan, tetapi juga bagian dari mekanisme
bertahan yang sudah membudaya. Fenomena ini mencerminkan collective efficacy komunitas,
yakni kemampuan bersama untuk bertindak efektif dalam menghadapi krisis, bahkan saat dukungan
negara minim (Aldrich and Meyer 2015). Selain itu, sistem peringatan dini berbasis pengalaman
lokal ini juga selaras dengan pendekatan indigenous early warning systems, sebagaimana diuraikan
oleh Mercer, Kelman, and Dekens (2009), bahwa pengetahuan tradisional dan pengamatan alamiah
masyarakat dapat menjadi dasar peringatan dini yang efektif dalam konteks risiko bencana di wilayah
pesisir.

Selain membangun ketahanan melalui sistem sosial dan pengetahuan lokal, masyarakat
Tambak Lorok tidak hanya membangun ketahanan sosial, tetapi juga mengembangkan adaptasi
ckologis melalui pelestarian mangrove di sepanjang Sungai Banger. Akar mangrove meredam
gelombang, menstabilkan tanah, dan memperlambat arus, sehingga mencegah abrasi dan
mendukung sedimentasi (Mugilan et al. 2024; Weaver and Stehno 2024). Selain itu, mangrove
menyaring limbah, menahan nutrisi, dan memperkuat substrat tanah, menjadikannya penting bagi
stabilitas pesisir dan kesehatan ekosistem laut (Kazemi, Castillo, and Curet 2021). Penanaman
mangrove secara swadaya oleh warga mencerminkan kesadaran ekologis dan upaya adaptif berbasis
komunitas.
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Namun, kondisi permukiman di Tambak Lorok cenderung padat dan tidak terencana. Banyak
rumah semi permanen berdiri di atas lahan reklamasi swadaya atau bahkan di atas air dengan
konstruksi kayu seadanya. Saluran drainase yang buruk membuat genangan air sulit surut, sehingga
rob sering kali bertahan berjam-jam hingga berhari-hari. Dalam situasi semacam ini, kelompok
masyarakat miskin secara struktural memiliki daya pulih yang rendah, karena minimnya akses
terhadap asuransi, tabungan, dan perlindungan sosial formal.

Ironi pun muncul dalam bentuk false resilience. Apa yang terlihat sebagai ketangguhan,
sebenarnya adalah bentuk adaptasi yang terpaksa karena tidak adanya pilihan lain. Ketika negara
tidak hadir secara utuh dalam bentuk kebijakan perlindungan struktural, masyarakat terpaksa
mengandalkan jejaring sosial, pengetahuan lokal, dan strategi adaptasi seadanya. Ketahanan yang
dibangun secara informal ini memang efektif dalam skala terbatas, namun rapuh dalam menghadapi
krisis yang lebih besar atau berkepanjangan.

Dalam kerangka teori ketimpangan struktural (Wisner et al. 2003), kondisi Tambak Lorok
dapat dianalisis menggunakan pendekatan Pressure and Release (PAR Model), yang menjelaskan
bahwa bencana terjadi akibat akumulasi tekanan struktural jangka panjang (root causes), tekanan
dinamis (dynamic pressures), dan kondisi rentan langsung (unsafe conditions).

Di Tambak Lorok, akar tekanan seperti kemiskinan, marginalisasi, dan rendahnya akses
terhadap perencanaan tata ruang berpadu dengan tekanan dinamis, seperti pertumbuhan penduduk
dan perubahan iklim. Kedua jenis tekanan ini diperparah oleh kondisi rentan di tingkat lokal, seperti
buruknya sistem drainase dan banyaknya hunian tak layak. Kombinasi ketiga faktor inilah yang
membuat masyarakat Tambak Lorok sangat rentan terhadap rob, bukan karena mereka kurang
tangguh, melainkan karena mereka hidup dalam lingkaran ketidakadilan struktural yang terus
berlangsung. Dengan demikian, analisis terhadap situasi sosial-ekologis Tambak Lorok tidak hanya
menyoroti kemampuan warga untuk bertahan, tetapi juga menyingkap lapisan-lapisan ketimpangan
dan relasi kuasa yang menciptakan dan mereproduksi kerentanan. Ketahanan yang muncul di
permukaan menjadi paradoks yang terlihat kuat, namun sesungguhnya rapuh, karena dibangun di
atas fondasi sosial dan ekologis yang terus terancam.

KETAHANAN SOSIAL SEBAGAI STRATEGI BERTAHAN

Solidaritas sosial merupakan pondasi utama dalam membangun ketahanan masyarakat
terhadap bencana banjir rob di Tambak Lorok. Masyarakat pesisir ini telah lama bergantung pada
kekuatan jejaring sosial yang terbentuk dalam kehidupan sehari-hari, yang mencakup gotong
royong, kebersamaan, dan bentuk-bentuk solidaritas lainnya. Meskipun peran pemerintah dan
bantuan luar sangat penting dalam merespons bencana, solidaritas internal yang terbangun dalam
komunitaslah yang menjadi kekuatan utama dalam menghadapi dampak jangka panjang dari banjir
rob. Seperti yang dikemukakan oleh Sutrimo, Ketua RT 01:

“Kalau ada warganya yang tertimpa musibah, kita langsung koordinasi dengan RT setempat

dan nolongin, tapi kalau sudah parah terdampak robnya yo langsung dibawa ke tempat

pengungsian yang di rumah baca atau rumah tetangga mas. Jadi saling bergotong-royong dan

bantu-membantu” (wawancara dengan Sutrimo, 17 Februari 2025).

Kegiatan saling membantu sesama dan gotong royong ini tercermin dalam berbagai kegiatan
kolektif yang sering dilakukan warga, seperti rumah yang tinggi dijadikan posko pengungsian
sementara, terdapat juga kegiatan kerja bakti untuk membersihkan saluran air dan memastikan
lingkungan tetap aman dari potensi banjir. Iwan, anggota Kelompok Usaha Bersama (KUB) Tambak
Lorok, menceritakan:

“Kalau musim rob biasanya ya mas, kita para nelayan berjaga bareng di dermaga. Sekalian

saling bantu nguatkan tali tambatan kapal, biar nggak hanyut kena air pasang” (wawancara

dengan Iwan, 18 Februari 2025).

Setiap keluarga memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan memperbaiki infrastruktur lokal,
seperti tanggul atau saluran pembuangan air, agar tidak terhalang oleh sampah dan kotoran. Sebagai
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bagian dari strategi mitigasi bencana yang berbasis pada kekuatan sosial, tradisi gotong royong di
Tambak Lorok berfungsi sebagai penguatan hubungan sosial dan pemeliharaan jaringan
komunikasi yang memudahkan warga untuk saling membantu saat terjadi bencana.

Ketahanan sosial (social resilience) merupakan kemampuan suatu komunitas untuk bertahan,
beradaptasi, dan pulih dari tekanan atau gangguan sosial, ekonomi, maupun lingkungan, seperti
bencana alam atau perubahan iklim (W. Neil Adger 2000; Keck and Patrick Sakdapolrak 2013).
Ketahanan ini tidak hanya mencakup aspek material seperti infrastruktur atau penghidupan, tetapi
juga mencerminkan sejauh mana komunitas mampu menjaga solidaritas, kohesi sosial, dan
partisipasi warga dalam menghadapi krisis. Dalam lingkup masyarakat pesisir, terutama yang
menghadapi bencana ekologis berulang seperti banjir rob, ketahanan sosial menjadi fondasi penting
dalam memperkuat kemampuan bertahan dan bertransformasi secara kolektif.

Konsep ketahanan sosial sebagaimana dikemukakan oleh Obrist, Pteiffer, and Henley (2010)
memberikan kerangka analitis yang kuat untuk memahami bagaimana komunitas mampu
mengelola tekanan dan gangguan yang berulang, seperti bencana ekologis di wilayah pesisir.
Ketahanan sosial tidak hanya mencerminkan kapasitas bertahan secara pasif, tetapi juga mencakup
kemampuan kolektif untuk beradaptasi, belajar, dan mentranstormasikan strategi bertahan hidup.
Dalam konteks ini, ketahanan sosial dipahami sebagai proses dinamis yang bertumpu pada relasi
sosial, kepercayaan, dan partisipasi aktif warga dalam membangun sistem pendukung internal yang
responsif terhadap perubahan. Di Tambak Lorok, ketahanan sosial terbangun melalui kombinasi
praktik kolektif, solidaritas berbasis lokal, dan koneksi dengan institusi eksternal yang memperkuat
kapasitas komunitas menghadapi banjir rob yang terjadi secara berulang.

Bentuk everyday resilience yang dijelaskan oleh Brown and Westaway (2011) semakin
memperkuat pemahaman ini, ketahanan berkembang dari bawah, melalui tindakan kecil yang
konsisten, berbasis pengalaman, dan tertanam dalam keseharian. Praktik kerja bakti membersihkan
saluran air, saling mengingatkan soal cuaca di warung kopi atau grup WhatsApp RT, serta adaptasi
terhadap naiknya air laut menunjukkan bahwa ketahanan bukanlah hasil kebijakan besar, tetapi
hasil dari kearifan kolektif yang terakumulasi. Mustarom menggambarkan situasinya dengan
mengatakan:

“Ya karena biasanya ya gitu, kalau udah keliatan langit mendung pekat atau angin mulai

kenceng, langsung pada saling ngabarin. Ada yang nginfoin di WhatsApp RT, ada juga yang

ngomong pas lagi ngopi di warung atau pas ketemu di jalan. Soalnya kalau nunggu info resmi

kadang telat, malah keburu banjir udah masuk rumah” (wawancara dengan Mustarom, 18

Februari 2025).

Kekuatan jaringan sosial informal ini merupakan pelindung pertama sebelum bantuan
cksternal tiba. Namun, kekuatan tersebut juga menunjukkan adanya kompensasi atas absennya
sistem formal peringatan dini yang handal. Seperti kemukakan oleh Pang, Penney, and Wang
(2023), kegagalan komunikasi dalam sistem peringatan bencana dapat memicu kerugian besar,
sementara dalam situasi semacam itu, kapasitas sosial komunitas sering kali menjadi kompensator
alami.

Selain jaringan sosial horizontal, hubungan vertikal antara komunitas dan institusi formal juga
berperan penting dalam membentuk ketahanan sosial. Di Tambak Lorok, koneksi ini tercermin
dalam keberadaan dan aktivitas organisasi seperti Kelompok Usaha Bersama (KUB), Kelurahan
Siaga Bencana (KSB), dan Keluarga Tangguh Bencana (KATANA). Ketiga organisasi ini
membentuk simpul penghubung antara warga dengan sumber daya formal, baik berupa informasi,
pelatihan, maupun bantuan logistik saat terjadi bencana.

KUB, sebagai organisasi berbasis profesi nelayan, tidak hanya menjadi wadah distribusi hasil
tangkapan, tetapi juga pusat informasi mengenai kondisi laut, gelombang tinggi, dan potensi bahaya.
Informasi ini sangat penting untuk perencanaan aktivitas melaut dan persiapan menghadapi
bencana. Sementara itu, KSB dan KATANA menjadi motor penggerak dalam edukasi kebencanaan
dan simulasi evakuasi. KSB menginisiasi pelatihan evakuasi, pertolongan pertama, dan peta risiko
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banjir rob yang melibatkan partisipasi warga lintas usia dan gender. KATANA melengkapi upaya ini
dengan memperkuat kapasitas warga melalui koordinasi tanggap darurat dan penguatan
kelembagaan komunitas. Salah satu ruang multifungsi yang mencerminkan kolaborasi ini adalah
Rumah Baca Apung, yang menjadi tempat pengungsian, belajar, hingga rapat warga. Arifin, Ketua
KSB mengatakan:

“Rumah Baca Apung tidak hanya tempat membaca, tapi juga juga jadi tempat kegiatan

kumpul warga mas, seperti perkumpulan PKK, pengajian, TPQ, rapat RT/RW, dan posko

penampungan korban terdampak bencana” (wawancara dengan Arifin, 27 Februari 2025).).

Namun, meskipun berperan signifikan, ruang-ruang sosial ini tetap beroperasi dalam
keterbatasan. Ketahanan yang dibangun di dalamnya bersifat sementara dan sangat bergantung pada
inisiatif warga. Ketika negara absen dalam memberikan perlindungan jangka panjang, masyarakat
mengganti kekosongan tersebut dengan adaptasi lokal.

Selain solidaritas sosial yang memperkuat hubungan antarindividu dalam komunitas, bentuk
adaptasi kolektif masyarakat dalam menghadapi banjir rob juga menunjukkan pentingnya ketahanan
sosial sebagai pilar utama bertahan di tengah kondisi yang terus berubah serta dampak jangka
panjang dari banjir rob. Masyarakat di Tambak Lorok menunjukkan ketangguhan yang luar biasa
melalui berbagai bentuk adaptasi sosial dan budaya, yang memungkinkan mereka untuk bertahan
meskipun menghadapi ancaman bencana yang terus-menerus. Ketahanan ini bukan semata hasil
dari intervensi eksternal seperti infrastruktur tanggul, pompa atau bantuan pemerintah saja,
melainkan hasil dari kapasitas lokal yang tumbuh secara organik dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu bentuk adaptasi yang menonjol adalah cara masyarakat mengelola kehidupan mereka di tengah
ancaman banjir rob. Seperti yang disampaikan oleh Anang, seorang nelayan:

“Walaupun sudah ada tanggul dan pompa, warga tetap rutin kerja bakti, bersihin selokan, terus

saling mengabarkan soal cuaca atau air pasang, karena selain antisipasi terjadinya rob juga

untuk saling memberi informasi nelayan yang akan melaut mas” (wawancara dengan Anang,

18 Februari 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur fisik belum sepenuhnya
menjadi tumpuan utama masyarakat dalam merespons bencana, karena mereka tetap
mengandalkan jaringan sosial dan mekanisme informal yang telah terbentuk secara kolektif.
Sebaliknya, mereka terus mengembangkan bentuk-bentuk kesiapsiagaan yang bersifat partisipatif
dan kolektif, seperti kerja bakti membersihkan saluran air, mengawasi ketinggian pasang, serta
berbagi informasi cuaca dan jadwal pasang surut laut antar sesama nelayan. Tindakan-tindakan
tersebut memperlihatkan bahwa ketahanan sosial di Tambak Lorok lebih dari sekadar reaksi
terhadap bahaya, tetapi menjadi wujud kesadaran kolektif yang terinternalisasi dalam praktik hidup
sehari-hari.

Selain itu, ketahanan sosial di Tambak Lorok juga diperkuat oleh keberadaan organisasi lokal
yang berperan aktif dalam membangun kesadaran dan kapasitas warga. Kelurahan Siaga Bencana
(KSB), misalnya, menjadi aktor penting dalam mengorganisir pelatihan kesiapsiagaan seperti
evakuasi mandiri, pertolongan pertama, hingga penggunaan alat komunikasi darurat. Dalam
wawancara, Arifin menyampaikan:

“Kami latih warga di tiap RT, mulai dari evakuasi mandiri, pertolongan pertama, sampai cara

pakai alat komunikasi darurat” (wawancara dengan Arifin, 27 Februari 2025).

Pelatihan semacam ini memungkinkan warga untuk menjadi lebih mandiri dan siap
menghadapi situasi bencana, tanpa harus bergantung sepenuhnya pada bantuan dari luar. Ini
memperkuat prinsip Community-Based Disaster Risk Reduction (CBDRR), yang menekankan
pentingnya peran aktif komunitas dalam mengelola risiko bencana (Norris et al. 2008). Dengan
keterlibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mitigasi bencana, masyarakat
Tambak Lorok telah membangun ketahanan sosial yang mengurangi kerentanannya terhadap
bencana.
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Tradisi budaya seperti sedekah laut dan ruahan juga menjadi instrumen penting dalam
memperkuat jaringan sosial dan komunikasi risiko. Dalam suasana kolektif, masyarakat berbagi
informasi dan mengembangkan strategi untuk menghadapi rob yang mungkin datang.

"Biasanya pas ruahan, selain mendoakan sinfen sampun sedo (orang yang telah wafat), kita

juga manfaatin pertemuan ini buat ngobrol-ngobrol mas, apalagi saat rob masih menggenang

sambil mikir gimana caranya supaya air cepat surut" (wawancara dengan Mustarom, 18

Februari 2025).

Tradisi ini memberikan ruang bagi masyarakat untuk berkumpul, berbagi informasi tentang
potensi bencana, serta menyusun rencana mitigasi bersama. Ini memperlihatkan bahwa ketahanan
sosial di Tambak Lorok tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif dalam mengantisipasi
ancaman bencana yang mungkin datang.

Berdasarkan temuan di lapangan, ketahanan sosial di Tambak Lorok dibentuk oleh kombinasi
antara solidaritas komunitas, konektivitas kelembagaan, dan adaptasi. Namun, dalam kerangka fa/se
resilience Cannon and Miiller-Mahn (2010), seluruh kekuatan ini masih bersifat sementara dan
tidak mengatasi akar ketimpangan struktural. Ketahanan yang tampak kuat, sesungguhnya
menyimpan kerentanan jika negara tidak hadir dalam bentuk sistem perlindungan jangka panjang.
Pengalaman Tambak Lorok adalah cermin dari ketangguhan yang muncul bukan karena dukungan,
melainkan karena keterpaksaan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketahanan sosial masyarakat pesisir Tambak Lorok
terbentuk melalui kombinasi solidaritas komunitas, praktik gotong royong, keterlibatan dalam
organisasi lokal seperti KUB, KSB, dan KATANA, serta adaptasi kescharian yang lahir dari
pengalaman kolektif dalam menghadapi banjir rob. Mekanisme informal seperti kerja bakti,
komunikasi lintas warga, pelestarian mangrove secara swadaya, dan pemanfaatan ruang sosial seperti
Rumah Baca Apung menjadi bagian penting dalam sistem bertahan masyarakat. Tradisi lokal seperti
sedekah laut dan ruahan juga berperan dalam memperkuat ikatan sosial dan kapasitas komunitas
dalam merespons risiko.

Meskipun menunjukkan ketangguhan, bentuk ketahanan ini lebih merefleksikan strategi
bertahan dalam keterbatasan daripada hasil dari sistem perlindungan jangka panjang. Ketahanan
sosial yang tampak justru menjadi cerminan dari keterpaksaan menghadapi situasi yang penuh
tekanan, di mana peran negara belum hadir secara optimal. Oleh karena itu, ketahanan sosial di
Tambak Lorok perlu dipahami secara kritis, bukan hanya sebagai kemampuan untuk bertahan
hidup, tetapi juga sebagai refleksi dari ketimpangan struktural dan ketiadaan jaminan perlindungan
yang berkelanjutan.
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